BAB 111
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. tbtee yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode ker@langan teknik analisis
regresi. Analisis regresi digunakan untuk mempradikeberapa jauh
perubahan nilai variabedlependent apabila nilai variabeindependentdi
manipulasi atau dirubah atau dinaik-turunkaheknik analisis regresi yang
digunakan adalah regresi linier sederhana.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Darullubh yang
bertempat di Desa Wates Kecamatan Ngaliyan Kabop&emarang.
Sedangkan pelaksanaan penelitian ini berlangsulagnae30 hari atau satu
bulan, yaitu dimulai dari hari Selasa 14 Febru@&l2sampai hari Kamis 8
Maret 2012.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitiatadi populasi
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yatitetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya. Populasi
pada penelirian ini adalah seluruh siswa kelas xgyserjumlah 24 siswa

yang ada di MA Darul Ulum Wates Ngaliyan.

! Sugiyono Statistik Untuk Penelitiar(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 260

? Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktlekarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 130
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yaetjtoftMenurut
Suharsimi, apabila jumlah populasi kurang dari ang lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan ligane populasi.
Selanjutnya jika jumlah populasinya lebih dari I@@ng, maka sampel
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% dari jurplgbulasi yang ada.
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adad¢dirsh siswa kelas X,

sehingga penelitian ini adalah penelitian populasi.

D. Variabel Pendlitian
Variabel adalah gejala yang bervariasi, yang memjaigk penelitiarf.
Adapun variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu
a. Variabel Pengaruhr{dependent variablegtau variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengarau sang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varddgetnden(terikat).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel pengaadhlah respon siswa
pada pemanfaatan media Flash Player berdmsoedutainmeCET).
Adapun indikatornya yaitu respon siswa terhadapanpeiajaran kimia
materi pokok hidrokarbon dan sikap siswa setelabrajpkannya media
Flash Player berbasiShemoedutainmenfCET). Respon ini dilihat dari
aspek ketertarikan terhadap proses pembelajaramudahan dalam
memahami materi hidrokarbon, keefektifan dalam elaskan materi
hidrokarbon, dan minat siswa terhadap pembelajdraia.
b. Variabel Terpengaruhdependent variablegtau variabel terikat.
Variabel terikat adalah variabel yang dipengarublauayang
menjadi akibat, karena adanya variabel bétaalam penelitian ini yang

menjadi variabel terpengaruh adalah hasil belajaatern pokok

* Suharsimi arikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktlky. 131.

* Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikn. 116.

® Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitétitlitatif dan R&D
him.. 39.
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Hidrokarbon kelas X MA Darul Ulum Wates Ngaliyarbagai Variabel Y

dengan indikator hasil post test siswa pada maidrokarbon.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode pengumpulan data
a. Metode Tes

Menurut Kerlinger dalam SukardiA* test is a systematic
procedure in which the individuals tested are présd with a set of
constructed stimuli to which they respond, the oespenabling the
tester to assign the testes numerdlsTes merupakan prosedur
sistematik di mana individual yang dites direpréasikan dengan suatu
set stimuli jawaban mereka yang dapat menunjukleadatam angka.
Adapun jenis tes yang dilakukan dalam penelitiamdalah tes tertulis,
yaitu berupa sejumlah pertanyaan yang diajukanradedulis tentang
aspek-aspek yang ingin diketahui keadaannya davahan yang
diberikan secara tertulis pufa.

b. Metode Angket.

Metode angket merupakan teknik pengumpulan datag yan
dilakukan dengan cara seperangkat pertanyaanisep@adla responden
untuk dijawal® Responden dalam penelitian ini adalah siswa y&ag a
diberikan pada kelas X. Dengan memberikan angketg yhaerisi
indikator-indikator tentang respon siswa dalam pdastan media
Flash Player berbasis CETCHemoedutainment Sehingga akan
diketahui respon siswa yang menggunakan media Flster berbasis
CET (Chemoedutainment

c. Metode Dokumentasi

® Sukardi,Metodologi Penelitian PendidikafJakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 138

’'S. MargonoMetodologi Penelitian PendidikaJakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 82

® Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtitifalitatif, dan R & D,
him. 199
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Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal at
variabel yang berupa catatan transkip, buku, skedtar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan aityaj. Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh informasi tentang jundi@h nama-nama
peserta didik keseluruhan sebagai populasi peseldan daftar nilai
ulangan harian kelas X MA Darul Ulum Wates Ngaliyan

2. Instrumen Penelitian
a. Tahap persiapan, yaitu tahap pembuatan tes

Bentuk tes pada penelitian in adalah tes obyekltlign ganda dengan

lima pilihan jawaban dan satu jawaban yang benangkah-langkah

penyusunan tes objektif menurut Suharsimi Arikuattalah sebagai

berikut:

1) Menentukan tujuan mengadakan tes

2) Mengadakan pembatasan terhadap materi yang aleskalit Materi
yang diajarkan dalam penelitian ini yaitu Hidrokamb

3) Menentukan jumlah waktu yang untuk mengerjakan Rslam
penelitian ini waktu yang disediakan untuk mendenjsoal adalah
90 menit.

4) Menentukan jumlah butir soal. Butir soal disusususe dengan kisi-
kisi. Soal yang dibuat sebanyak 40 butir.

5) Menentukan tipe tes
Dalam penelitian in tipe soal yang dgunakan adalgbktif dengan
5 pilihan jawaban. Pemilihan soal objektif ini dangpertimbangan
sebagai berikut.
a) Dapat mewakili isi dan keluasan materi.
b) Dapat dinilai secara objektif oleh siapapun.
c) Kunci jawaban telah tersedia secara pasti sehinggdah

dikoreksi.

6) Menentukan table spesifikasi atau kisi-kisi soal.

? Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikn. 321.
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Kisi-kisi soal disusun berdasarkan kurikulum tingksatuan
pendidikan sesuai dengan standar kompetensi, ya@liputi jenjang
ingatan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), ampli{C4), sintesis
(CH), dan evaluasi (C6).

b. Tahap uji coba soal

Setelah perangkat disusun, langkah selanjutnyaaladalenguji
cobakan pada siswa di luar sampel. Pada penelitiaruji coba
dilakukan pada siswa kelas Xl IPA, sebanyak 26 aidengan alasan
bahwa kelas ini telah mendapatkan materi Hidrokartierangkat tes
yang diuji cobakan sebanyak 40 soal. Hasil uji cdl@malisis untuk
mengetahui apakah instrument layak digunakan sebadat
pengambilan data atau tidak.

c. Analisis perangkat tes

Langkah penting dalam kegiatan pengumpulan datalalada
melakukan pengujian terhadap instrumen yang akagurdikan.
Instrumen dalam penelitian ini adalah perangkattesmata pelajaran
yang disajikan. Perangkat tes ini digunakan untekgungkapkan hasil
belajar yang dicapai siswa.

Setelah perangkat tes diuji cobakan di kelas ldangkah
selanjutnya adalah menganalisis perangkat tes bigrseAnalisis
perangkat tes ini meliputraliditas, realiabilitas,tingkat kesukaran
soal, dan daya pembeda soal.

1) Validitas soal

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankaig
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumemtuSinstrumen
yang valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknygstrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

Uji validitas untuk pilihan ganda digunakan korelpsint biserial
karena skor 1 dan 0 saja. Adapun Uji validitasrbpilihan ganda

menggunakan korelapoint biseralsebagai berikut.
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Keterangan:

robis = Koefisien korelaspoint biseral

M, = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada but
soal

M: = Rata-rata skor total

S = Standar deviasi skor total

P = Proporsi peserta didik yang menjawab benar pada
setiap butir soal

g = Proporsi peserta didik yang menjawab salala pa
setiap butir soal
Pengujian lanjutan yaitu uji signifikansi yang foegsi

untuk mencari hubungan koefisien, dengan menggunajka

_WN=2
Keterangan:
t = Harga signifikansi

roois = koefisien korelagpoint biserial

Dengan taraf signifikansi 5%, apabila dari hasilhgangan
didapat fiung > taber Maka dikatakan butir soal nomor itu telah
signifikansi atau telah valid. Apabil@id.g < tanes Maka dikatakan
butir soal tersebut tidak signifikan atau tidakid#d@aHasil perhitungan
validitas butir soal, dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase
Valid 1,2,3,4,5,7,8,10, 12 27 67.50%
15, 17, 19, 21, 22, 24, 25,
28, 29, 30, 31, 32, 33,34,

35, 36, 37, 39.
Tidak Valid 6,9, 11, 13, 14, 16, 18, 13 32.50%
20, 23, 26,27, 38, 40
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Perhitungan validitas butir soal selengkapnya ddpiiat di
Lampiran 6.
2) Realibilitas
Realibilitas instrumen adalah ketepatan alat evaluasi dalam
mengukur. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai kayzrcayaan
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasilgystap™® Untuk
menghitung realibilitas tes menggunakan rumus K2R yaitu

sebagai berikut*
n M(n-M)
r, = 1-
H (n—lj( kS’ j

ri1 = Reliabilitas instrumen

Dimana :

n = Banyaknya item/ butir soal
M = Rata-rata skor total
S: = Varians total
Klasifikasi realibilitas soal adalah:
r''<0,20 :sangatrendah
0,20<r'* <0,40 :rendah
0,40<r** <0,60  :sedang
0,60<r** <0,70  :tinggi
0, 70<r** <1 : sangat tinggi
Kriteria pengujian reabilitas yaitu setelah didkpa harga
r**Instrumen dikatakan reliabel apabifd » 0,50.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien realitslbatir soal
diperoleh {; = 0.7841 adalah kriteria pengujian tinggi makaadap
disimpulkan bahwa instrumen tersebut dapat diparcantuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena imstruersebut

sudah baik. Untuk perhitungan realibilitas selempgka dapat dilihat

19 Syharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikatlakarta: Bumi Aksara, 2006),
him. 86

" Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikahim. 100

31



pada lampiran 7 dan untuk contoh perhitungan réitd soal
nomor 1 dapat dilihat pada lampiran 7.
3) Tingkat kesukaran soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muatzu
tidak terlalu sukar soal yang terlalu mudah tidadrangsang siswa
untuk mempertinggi usaha memecahkannya. Sebalikogh yang
terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi mgasDan tidak
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar

jangkauanny&® Rumus yang digunakan adalah:

Keterangan

P = Indeks kesukaan

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu detogsuar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta test

Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut

P =0,00 - butir soal terlalu sukar

0,00<K0,30 : butir soal sukar

0,30<K0,70 : butir soal sedang

0,70<K1,00 : butir soal mudah

P=1 - butir soal terlalu mudah

Hasil perhitungan koefisien indeks kesukaran lmdal, dapat dilihat
pada Tabel 3.2 sedangkan untuk perhitungan tinkgsiikaran soal

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9.

2 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm 207-208
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Tabel 3.2 Hasil Perhitungan Indeks KesukaranrE&dal

Kriteria Nomor Soal Jumlah Presentase

Sukar | 6,9, 11, 13, 14, 18, 23, 26, 27, 11 27.50%
38, 40.

Sedang| 3,5,7,8,10,17,19, 22, 24,(25,16 40%

29, 30, 31, 34, 35, 39.
1,2,3,12, 15, 16, 20, 21, 28,
Mudah 32, 13 32.50%
33, 36, 37.

4) Daya pembeda soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan untuk membedakan

peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggijgdernperserta
didik yang kurang pandai (berkemampuan rendah).kangang
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeksmdinasi.
Dalam penelitian ini untuk mencari daya pembeda gden
menggunakan metodspilt half, yaitu dengan membagi kelompok
yang di tes menjadi dua bagian, kelompok pandai &&ompok

atas dan kelompok kurang pandai atau kelompok ba®wamus
yang digunakan adaldfi:

BA BB

"~ JA JB
Keterangan:
D =Jumlah peserta test

JA = Banyaknya peserta didik kelompok atas

JB = Banyaknya peserta didik kelompok bawah

BB = Banyaknya peserta didik kelompok atas yang meafjasoal
itu dengan benar

BB = Banyaknya peserta didik kelompok bawah yangjaveab
soal itu dengan benar

B Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahim 213
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Klasifikasi indeks daya pembeda soal adalah seltyeiut:
D =0,00 - 0,20 =daya beda jelek
D =0,20-0,40 = daya beda cukup
D =0,40 - 0,70 = daya beda baik
D=0,70-1,00 =daya beda baik sekali.
D = negatif, semuanya tidak baik, jadi semua lmdal mempunyai
nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. Hasil perigan daya beda
butir soal, dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagakisie
Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butil Soa

Kriteria Nomor Soal Jumlah Presentase
Sangat
Jelek 0 0%

2,6,9, 11, 13, 14, 16, 18, 23, 27,
Jelek 28, 16 40%

33, 36, 37, 38, 39.
1,3,4,8,12, 15,17, 19, 20, 21

=

Cukup 22, 24, 18 45%
26, 29, 30, 31, 32, 40.
Baik 5,7, 10, 25, 34, 35 6 15%
Sangat
Baik - 0 0%

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Pendahuluan

Analisis pendahuluan dilakukan untuk mengetahupaessiswa
pada pemanfaatan media Flash Player berli2isssnoedutainmenData
yang diperoleh peneliti melalui angket di analidelam bentuk angka,
yakni dalam bentuk kuantitatif. Langkah yang didmibituk merubah data
kualitatif menjadi kuantitatif adalah dengan membelai pada setiap
item jawaban pada pertanyaan angket untuk responden

Pada analisis pendahuluan ini diperoleh 2 macamdatu:
a. Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angkd# pasponden. Data

tersebut dimasukkan dalam tabel persiapan yangidiber atau bobot

nilai pada tiap alternatif jawaban yang menjadieacdalam penelitian.
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Untuk mempermudah penggolongan data statistikmgkaasetiap
item soal diberi skor sebagai berikut.
1) Positif

Untuk alternatif jawaban Selalu diberi skor

Untuk alternatif jawaban Sering diberi skor 3

Untuk alternatif jawaban Hampir tidak pernah ditsior 2

Untuk alternatif jawaban Tidak pernah diberi skor 1
2) Negatif

Untuk alternatif jawaban Selalu diberi skor 1

Untuk alternatif jawaban Sering diberi skor 2

Untuk alternatif jawaban Hampir tidak pernah ditsor 3

Untuk alternatif jawaban Tidak pernah diberi skor 4

b. Data yang diperoleh dari tes atau ulangan yandgulitn oleh peneliti

atau responden.

Pada tahap ini data yang telah diskor kemudian ridiskor
minimal, maksimal, mean, dan standar deviasi sgair@pat diketahui
hasil belajar kimia materi pokok Hidrokarbon. Adapumus mean dan

standar deviasinya adalah:

— X
N
_ /Z(M — X)?
SD = N
Keterangan:

M = mean (rata-rata)
Yx = jumlah nilai
SD = standar deviasi

N =jumlah responden
2. Analisis Uji Hipotesis

Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran tegs yang

diajukan. Adapun jalan analisisnya adalah melagngolahan data yang
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akan mencari pengaruh antara variabdependen{X) dengan variabel
dependent{Y) dengan dicari melalui teknik regresi. Dalamm@kian ini,
analisi regresi dimaksudkan untuk mengetahui permgaespon siswa
pada pemanfaatan media Flash Player berb@kesmoedutaimentX)
terhadap hasil belajar siswa pada pokok materidkahbon (Y). Adapun
langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai toerik
a. Mencari korelasi antara prediktor (X) dengan kiiter (Y) dengan
menggunakan korelasi momen tangkar dari person, gaten

menggunakan rumus:

D >
R SAORS

Namun sebelum mencariy rnilai X%, y?, dan xy dengan rumus sebagai

berikut:
R
2
R
2
zyz — zyz_ (ZN )
Keterangan:
Iy = koefisien korelasi antara motivasi siswa denuasil belajar
kimia
>XY = jumlah perkalian nilai antara motivasi siswandan hasil
belajar kimia
>X = jumlah nilai motivasi siswa
>Y = jumlah nilai hasil belajar kimia materi pokokdrokarbon
N = jumlah responden

% Sutrisno HadiAnalisis Regresi(Yogyakarta: Andi Offset, 2002), him. 4
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b. Uji signifikansi korelasi melalui uji t, dengan ruist

ryn-2

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkamgde harga t

th =

tabel. Ketentuannya apabila t hitung lebih keciti dabel, maka Ho
diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya apabh&ung lebih besar
dari t tabel (b > t tabel) maka Ha diterima.

c. Mencari persamaan garis regresi dengan menggunakamns regresi

sederhana, sebagai berikut:

Y=aX+K
Keterangan:
Y = kriterium

X = prediktor
a = bilangan koefisien prediktor
K = bilangan konstan
Untuk mencari persamaan garis tersebut terlebilldatitentukan
nilai a dan menggunakametode skor deviasHargaa dan K dapat

dicari dengan persamaan:

y = ax
Dimana:
y=Y-Y
X =X - X

_ZIxy
a= x2

d. Mencari varian regresi
Mencari varian regresi dengan menggunakan rumusisunegresi
bilangan F (uji F) dengan skor deviasi sebagakheéri
RK

reg

F
e R Kres
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Keterangan:

Freg = harga bilangan f untuk garis regresi
RKeg
RKes

Makin besar harga RK residu akan makin kecil hdfgaegresi.

rerata kuadrat hasil regresi

rerata kuadrat residu

Maka dalam analisis garis regresi, jika residurgiagat besar, harga F
regresinya akan sangat kecil dan tidak signifikaaka garis regresinya
tidak akan memberikan landasan untuk prediksi sesfgien.

. Analisis lanjut

Analisis lanjut digunakan untuk membandingkan nftakuensi

regresi (g dengan nilai F tabel {f5¢) pada tabel baik signifikansi 5%

atau 1% dengan kemungkinan:

1. Jika Reg > Ft berarti penelitian signifikansi artinya ada garuh
respon siswa pada pemanfaatan media Flash Playdrasise
ChemoedutainmerfCET) terhadap hasil belajar kimia materi pokok
Hidrokarbon kelas X MA Darul Ulum Wates Ngaliyan.

2. Jika Feg < Ft berarti penelitian tidak signifikansi artinyidak ada
pengaruh respon siswa pada pemanfaatan media Hésler
berbasis Chemoedutainmen{CET) terhadap hasil belajar kimia
materi pokok Hidrokarbon kelas X MA Darul Ulum Wsate
Ngaliyan.

Kemudian menginterpretasikannya ke dalam taraf ifgigsi 5%

maupun taraf signifikansi 1% sehingga diketahuiab®g pengaruh

antara variabel-variabel tersebut.
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